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ABSTRAK

Adanya fenomena yang terjadi pada pebelajar bahasa Tionghoa bahwa bahasa
Indonesia sebagai bahasa pertama mempengaruhi pembelajaran kata bantu
bilangan bahasa Tionghoa. Artikel ini meneliti tentang pengaruh apa saja yang
timbul dari bahasa pertama terhadap proses pembelajaran kata bantu bilangan
dalam bahasa Tionghoa dan bagaimana menyelesaikan masalah yang timbul dari
pengaruh bahasa pertama ini dari sudut pandang pebelajar. Menggunakan metode
pendekatan kualitatif dengan wawancara semi terstruktur. Hasil penelitian
menemukan bahwa pengaruh yang timbul dari bahasa pertama adalah ketika
pebelajar lupa satu kata bantu bilangan dalam bahasa Tionghoa, maka cara yang
dilakukan untuk menyelesaikan masalah ini adalah dengan menggunakan kata
bantu bilangan “Buah” dalam bahasa Indonesia yang langsung diterjemahkan ke
dalam bahasa Tionghoa, sehingga menjadi “ > ge”. Cara menyelesaikan
fenomena ini adalah pebelajar harus dengan kesadaran diri sendiri melakukan
proses metakognitif, dimana pebelajar melakukan proses perencanaan,
pengamatan, mengevaluasi dan penyesuaian terhadap proses pembelajaran yang
sedang berjalan.
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PENDAHULUAN

Bahasa Tionghoa merupakan bahasa yang digunakan sebaai alat komunikasi oleh
seluruh masyarakat Tiongkok (huang dan liao % 5 B, 2002:p.1) dan juga
merupakan salah satu bahasa yang paling tua dan maju di dunia (shao £, 2003:
p.2). Seperti setiap bahasa pada umumnya, bahasa Tionghoa juga memiliki
struktur bahasanya sendiri. Dalam bahasa Tionghoa kata juga dibedakan beberapa
jenis, yaitu kata benda, kata kerja, kata sifat, kata bantu bilangan, kata
penghubung dIl. Menurut pendapat Gu, Pan dan Liu #. &5 %] (2001), kata
bantu bilangan merupakan kata yang digunakan untuk menunjuk suatu satuan unit
dari benda atau tindakan(p.129).

Alasan diambilnya kata satuan untuk dijadikan objek penelitian adalah karena
kata satuan bahasa Tionghoa memiliki ciri khas yang tidak dimiliki oleh kata
bantu bilangan dalam bahasa lain. Konsep yang melatarbelakangi pembentuk kata
satuan dalam bahasa Tionghoa sangat berbeda dengan konsep kata bantu bilangan
dari bahasa lain, selain itu kata satuan dalam bahasa Tionghoa sangalah kaya dan
beraneka ragam jika dibandingkan dengan bahasa lain khususnya bahasa
Indonesia. Sebagai contoh, dalam bahasa Indonesia kita dapat menggunakan kata
bantu bilangan “seekor” untuk binatang apapun, kuda maupun ikan. Akan tetapi
dalam Tionghoa kata bantu bilangan untuk kuda menggunakan “Jt pi” dan untuk
ikan menggunakan “%% tido”. Menurut pendapat Jiao £ (2001), kata bantu
bilangan bahasa Tionghoa merupakan salah satu komponen kata yang sangat sulit
untuk dikuasai oleh pebelajar dari negara asing, khususnya pebelajar pemula(p. I).

Salah satu alasan sulithnya menguasai kata bantu bilangan bahasa Tionghoa adalah
pengaruh bahasa pertama dari pebelajar. Berdasarkan observasi awal yang dibuat
oleh penulis, didapati bahwa bahasa Indonesia sebagai bahasa pertama memiliki
pengaruh negatif yang timbul dalam pembelajaran kata bantu bilangan dalam
bahasa Tionghoa.

Beberapa fenomena yang terjadi di atas menarik suatu persoalan pengajaran, yaitu
bagaimana menyelesaikan masalah ini dari sudut pandang pebelajar. Karena
menurut pendapat Zhao jinming X 4: %% (2008), kita harus sebisa mungkin
melakukan studi banding terhadap bahasa Tionghoa dengan bahasa pertama
pebelajar sehingga dapat menyelesaikan yang timbul dari berbagai perbedaan
latar belakang dalam kedua bahasa (p.282). Maka dari itu melalui penelitian ini
penulis ingin mengenal lebih dalam mengenai pengaruh apa saja yang
ditimbulkan oleh bahasa Indonesia sebagai bahasa pertama dalam pembelajaran
kata bantu bilangan bahasa Tionghoa sebagai bahasa kedua. Selain itu penulis
juga ingin mengetahui dari sudut pandang pebelajar, bagaimana menyelesaikan
permasalah yang muncul dalam pembelajaran kata bantu bilangan bahasa
Tionghoa. Selain itu artikel ini juga dapat menjelaskan kepada masyarakat
Indonesia mengenai perbedaan antar bahasa Indonesia dan bahasa Tionghoa,
beserta masalah yang sering timbul pada pebelajar Indonesia saat mempelajari
kata bantu bilangan bahasa Tionghoa.
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Kata bantu bilangan bahasa Indonesia

Menurut pendapat Chaer (2006), kata bantu bilangan adalah kata-kata yang
digunakan sebagai tanda pengenal benda dan digunakan di belakang kata bilangan
dalam menyebutkan jumlah benda (p. 116).

Menurut Chaer (2006), kata bantu bilangan “ckor” adalah kata yang menjelaskan
satuan unit dari binatang (p. 117). Contohnya antara lain, Ibu membeli dua ekor
ayam. (FESESEP RS Miigin mdi liang zhi ji) dan Dalam kandang itu ada tiga
ekor ular kobra (TE#eith A — 2B BEIE Zai shéchi li you santido ydnjingshé).
Sedangkan kata bantu bilangan “buah”, menurut Chaer (2006) adalah kata yang
menjelaskan satuan unit dari benda atau kata umum (p.117). Contohnya antara
lain, Dia membawa dua buah buku tulis dan sebuah pensil. (fb 73k 7 #2441
— S Ta dai ldile lidng bén shii hé yi zhi gianbi.) dan Ayah membeli lima
buah mangga (&% 3K | TLERT 2R Baba mdile wii ke mangguo).

Kata bantu bilangan bahasa Tionghoa

Berdasarkan Gu, Pan dan Liu (2001), kata satuan merupakan kata yang digunakan
untuk menjelaskan satuan unit dari suatu benda atau tindakan (p. 129). Dari
definisi di atas dapat dilihat kata bantu bilangan dalam bahasa Tionghoa
dibedakan dua macam, yaitu kata bantu bilangan benda dan kata bantu bilangan
kerja. Kata bantu bilangan benda masih dibedakan menjadi dua macam, yaitu kata
bantu bilangan terminologi dan kata bantu bilangan pinjaman. Kata bantu
bilangan terminologi masih dibedakan menjadi empat macam, yaitu kata bantu
bilangan individu, kata bantu bilangan himpunan, kata bantu bilangan ukuran dan
kata bantu bilangan tak tentu.

Dalam bahasa Tionghoa kata bantu bilangan tidak dapat digunakan langsung di
depan kata benda, seperti “Sebuah buku” dalam bahasa Tionghoa harus
menggunakan — A5 Y7 bén shii, tidak boleh seperti bahasa Indonesia yang dapat
menggunakan “Satu buku” atau — 135 Y7 shi. Dalam bahasa Tionghoa penentuan
kata bantu bilangan dari suatu benda pada umumnya ditentukan berdasarkan
makna atau bentuk dari suatu benda tersebut. Oleh karena itu dalam bahasa
Tionghoa setiap kata benda biasanya memilik kata satuan yang berbeda (Lu, 2005,
p.64-65).

Bahasa individu dan penyesuaian oleh diri sendiri

Bahasa Individu adalah suatu sarana yang digunakan pebelajar sebagai alat
penyesuaian. Masalah pembelajaran yang dihadapi semakin besar, kemungkinan
munculnya bahasa Individu semakin besar. Di dalam proses belajar, pebelajar
akan melakukan perbandingan antara bahasa pertama dan bahasa kedua.
Penyesuaian oleh diri sendiri adalah salah satu komposisi dalam proses
pembelajaran. Penyesuaian oleh diri sendiri adalah cara belajar yang paling baik,
karena usaha yang dilakukan pembelajaran dalam menyesuaikan suatu bahasa dan
usaha yang dilakukan untuk berlatinh dan berkomunikasi sama tingginya, bahkan
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lebih tinggi. Kegiatan penyesuaian ini harus dilakukan oleh kesadaran pebelajar
sendiri (Liu, 2007:p.228).

Metakognitif

Metakognitif adalah suatu cara atau strategi belajar dimana pebelajar melalui
proses perencanaan, pengamatan, mengevaluasi dan penyesuaian merefleksi dan
meneliti proses belajar yang sudah dilalui selama ini. Metakognitif dapat
dikatakan merupakan kesadaran kognitif, yang mana merupakan kegiatan kognitif
dalam tingkat kesadaran yang lebih dalam, juga merupakan kemampuan khusus
yang dimiliki pebelajar terhadap dirinya sendiri. Proses ini merupakan suatu
proses dimana pebelajar terhadap karakter kognitifnya sendiri dan strategi kognitif
yang dijalankan melakukan proses mengevaluasi dan penyesuaian demi menjamin
keberhasilan kegiatan belajar yang ada. Strategi metokognitif dapat dikategorikan
menjadi beberapa bagian di bawah ini:

1. Perencanaan. Berdasarkan kegiatan, karakter dan tujuan belajar yang
bersifat kognitif menentukan perencanaan belajar dan menentukan strategi
yang harus ditempuh. Misal, terlebih dahulu mempelajari isi dari bahan
pelajaran, setelah menetapkan tujuan lalu melakukan latihan terlebih
dahulu.

2. Pengamatan. Baik dalam proses mendengar dan membaca ataupun
berbicara dan menulis, tetap harus melakukan pengamatan terhadap diri
sendiri, memperhatikan apakah pemahaman dan cara mengungkapkan
sudah tepat.

3. Mengevaluasi. Melalui hasil tanggapan yang diterima, melakukan proses
inspeksi dan mengevaluasi efek dan hasil belajar yang dihasilkan dari
proses yang sudah ada.

4. Penyesuaian. Berdasarkan hasil evaluasi menyesuaikan apakah strategi
yang dijalankan menghasilkan kemajuan belajar, apabila tidak maka harus
melakukan mengganti dengan cara yang baru (Liu, 2000, p.213-214).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ada dua macam, yaitu metode penelitian kualitatif dan
kuantitatif. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif sebagai
pendekatan penelitian. Sesuai yang dikatakan Sarwono (2006) yang mengatakan
bahwa proses, pemahaman, kompleksitas, interaksi dan manusia adalah kata kunci
dari penelitian kualitatif yang mana kata kunci di atas dilakukan untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih baik dan dalam (p. 193). Maka dari itu
peneliti memilih metode penilitian kualitatif dalam penelitian kali ini guna
mendapatkan hasil penelitian yang memiliki tingkat pemahaman yang lebih baik
dan dalam dari hasil interaksi yang dilakukan dengan sumber data atau
koresponden.

Mahasiswa Sastra Tionghoa Universitas Kristen Petra angkatan 2010 total
berjumlah 14 orang. Untuk dapat menjadi responden dalam penelitian ini, ada tiga
syarat yang harus dipenuhi. Syarat pertama bahasa pertama koresponden adalah
bahasa Indonesia, yang kedua alat komunikasi yang digunakan di rumah adalah
bahasa Indonesia dan yang terakhir sebelum memasuki jurusan Sastra Tionghoa
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harus sudah memiliki dasar bahasa Tionghoa sebelumnya. Alasan memilih
mahasiswa Sastra Tionghoa Universitas Kristen Petra adalah karena mahasiwa
Sastra Tionghoa adalah pihak yang mempelajari bahasa Tionghoa secara intensif
setiap harinya. Berikutnya, karena penulis ingin meneliti kata bantu bilangan
bahasa Indonesia dan bahasa Tionghoa, maka bahasa pertama dari responden
haruslah bahasa Indonesia dan tidak menggunakan bahasa daerah dalam
berkomunikasi di rumah. Yang terakhir, responden yang sudah menginjak tahun
ketiga dan yang sebelum memasuki jurusan Sastra Tionghoa Universitas Petra
sudah memilik dasar bahasa Tionghoa dapat langsung digunakan patokan untuk
melihat tingkat pemahaman kata bantu bilangan bahasa Tionghoa mahasiswa
tahun ketiga. Alasan-alasan ini sejalan dengan pendapat Sugiyono (2012),
responden yang memahami secara dalam topik yang dibawa oleh peneliti akan
membuat proses penelitian lebih lancar dan dapat menyediakan data yang terkait
dengan topik penelitian yang lebih banyak, lebih dapat mewakili dan lebih tepat
(p.52-54).

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan melakukan
wawancara kepada responden yang memenuhi syarat di atas. Jenis wawancara
yang digunakan adalah jenis wawancara semi terstruktur (Semi Structure
Interview). Menurut pendapat Sugiyono (2012), wawancara semi terstruktur
adalah cara wawancara yang baik digunakan bila peneliti sudah mengetahui
secara garis besar mengenai informasi apa yang akan diperoleh (p.233). Karena
merupakan wawancara semi terstruktur, maka peneliti sebelum melakukan
wawancara sudah menyiapkan beberapa pertanyaan yang akan diajukan kepada
responden, akan tetapi pada proses wawancara peneliti juga dapat mengajukan
pertanyaan seputar topic penelitian di luar pertanyaan yang sudah disiapkan.
Selain itu peneliti juga menggunakan flash card yang berisi 25 macam kata benda
dan binatang yang digunakan sebagai soal untuk menguji tingkat penguasaan kata
bantu bilangan bahasa Tionghoa dari responden. Dua puluh lima macam kata
yang disiapkan adalah kosakata yang sudah dipelajari oleh responden tahun ketiga
program studi Sastra Tionghoa.

Hasil data yang diperoleh dari rekaman wawancara lalu diubah menjadi bentuk
tulisan lalu direduksi sampai dapat menjawab rumusan masalah yang ada, Tujuan
mereduksi data yang diperoleh adalah untuk merangkum hal-hal yang pokok saja
dan memfokuskan pada hal-hal yang penting sesuai dengan rumusan masalah
penelitian (Sugiyono, 2012, p.92).

Hasil observasi awal

Dari observasi awal didapati bahwa hambatan yang ada pada saat mempelajari
kata bantu bilangan bahasa Tionghoa merupakan pengaruh dari bahasa Indonesia
sebagai bahasa pertama. Hal ini dapat dibuktikan pada proses observasi, ketika
para partisipan observasi lupa kata bantu bilangan dari suatu benda, mereka
menggunakan kerangka pikir bahasa Indonesia untuk menyelesaikan persoalan
dalam bahasa Tionghoa. Bahkan dari tiga partisipan observasi ada seorang
partisipan yang ketika dia lupa suatu kata bantu bilangan bahasa Tionghoa dari
suatu benda, dia malah balik bertanya apa kata bantu bilangan benda tersebut
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dalam bahasa Indonesia. Dua partisipan yang lain bergumam dan berpikir dalam
hati bagaimana mengucapkan kata bantu bilangan tersebut dalam bahasa
Indonesia, padahal yang ditanyakan adalah kata bantu bilangan dalam bahasa
Tionghoa. Hasil dari observasi awal ini membuktikan bawah ada masalah yang
lebih dalam daripada sekedar lupa kata bantu bilangan suatu benda, yaitu mereka
terpengaruh dan masih menggunakan kerangka berpikir bahasa Indonesia untuk
memecahkan soal dalam bahasa Tionghoa.

Pengaruh bahasa pertama dalam proses pembelajaran kata bantu bilangan
bahasa Tionghoa

Dari proses penelitian yang dilakukan dapat dilihat bahwa sebagaian besar
Responden berpendapat bahwa perbedaan prinsip antara kata bantu bilangan
bahasa Indonesia sebagai bahasa pertama dengan kata bantu bilangan bahasa
Tionghoa sebagai bahasa kedua merupakan penyebab pebelajar kesulitan
memahami dan menguasai kata bantu bilangan bahasa Tionghoa.

Ketika lupa satu kata bantu bilangan dari suatu benda, maka dia akan
menggunakan kata bantu bilangan “buah” dalam bahasa Indonesia untuk langsung
diterjemahkan menjadi “/|> ge” dalam bahasa Tionghoa. Dari hal ini dapat dilihat
bahasa Indonesia sebagai bahasa pertama sangat mempengaruhi proses
pengambilan keputusan, sehingga langsung menggunakan “ > @&” yang
menurutnya adalah kata bantu bilangan “Buah” dalam bahasa Indonesia.

Selain itu, penyebab sulitnya belajar kata bantu bilangan bahasa Tionghoa adalah
karena kata bantu bilangan bahasa Indonesia yang tidak sekaya dan serumit kata
bantu bilangan bahasa Tionghoa, maka mempelajari kata bantu bilangan bahasa
Tionghoa adalah suatu hal yang sangat sulit untuk dilakukan di awal proses
pembelajaran.

Dapat dilihat juga bahwa pada kategori kata bantu bilangan untuk hewan,
pebelajar dengan bahasa pertama Indonesia sangat kesulitan mempelajarinya. Hal
ini disebabkan oleh karena di dalam bahasa Indonesia semua binatang hanya
menggunakan “ekor” sebagai kata bantu bilangannya. Tidak seperti bahasa
Indonesia, dalam bahasa Tionghoa setiap binatang memiliki kata bantu bilangan
yang berbeda sesuai dengan bentuk atau kebiasaan yang digunakan untuk
mengakatakan kata bantu bilangan dari suatu binatang.

Hasil tes

Untuk mengenal lebih dalam tingkat penguasaan para responden terhadap kata
bantu bilangan bahasa Tionghoa, dilakukan tes yang hasilnya dapat dilihat
dibawah:
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Tabel 1 Hasil Tes Kata Bantu Bilangan Individu

Kata Benda Jawaban Responden Responde Responden Responden | Respon
Yang Tepat ¢D) n (2 (3 4 den
(5
Gunung i i i i Ji Ji
Kalkulator & A A A & &
Palu it A i i i &
Kalender /N /N A~ A 7K /N
Kursi (D (S it 1 A 1 GS
Koin I He 054 e 54 e
Diamond LT H A He L B
Kalung % % * * * *
Lampu = A 0 0 = =
Jembatan i i i i A 2
Seruling X A £ 0 %* 3
Bintang o i A Gl Gl A
Meja ik ik IS S ]S £ S
Kursi i i it i i i

ap

Sungai % % % % * %
Benar 8 12 13
Salah 7 8 9 3 2

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa pemahaman para responden terhadap kata
bantu bilangan bahasa Tionghoa kurang begitu bagus. Tingkat kemunculan kata
I~ ge¢” masih sangat tinggi. Jika diteliti lebih lanjut hasil tes
dengan jawaban yang diberikan oleh para responden pada fase wawancara adalah
selaras, yaitu menggunakan “/> g¢” untuk mengganti kata bantu bilangan yang

bantu bilangan

lupa.

Selain menguji kata bantu bilangan individu, peneliti juga menguji pemahaman
responden terhadap kata bantu bilangan dalam kata benda binatang, hasilnya dapat

13

dilihat seperti dibawah ini:
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Tabel 2 Hasil Tes Kata Bantu Bilangan Individu Binatang

Kata Jawaban | Responden | Responden Responden Responden | Respond
Yang &D) 2 &) @) en (5)
Tepat
Ikan * % * * % %
Gajah A H % % R R
Kuda Ut Ut A Ut (U VL
Sapi k k k % k k
Unta g N U R 3 R
Ular * % * * % %
Monyet J=1 A A H H o
Serigala U U R It [N R
Nyamuk H H g o A H
Anjing % H H % %* %
Besar
Anjing H % * H H R
Kecil
Benar 7 4 8 10 9
Salah 4 7 3 1 2

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa meskipun dalam bahasa Tionghoa kata
bantu bilangan dari binatang tidak ada yang menggunakan “/> g¢”, akan tetapi
masih didapati dari kelima responden kata bantu bilangan “/> g¢”. Hal ini dapat
mencerminkan bahwa pengaruh bahasa Indonesia sangat kuat sehingga masih
dapat dilihat kemuncul kata bantu bilangan “/> g¢” di dalam bagian kata benda
binatang. Dan dari total jawaban yang diperoleh, Responden(2) dan Responden (3)
merupakan responden dengan hasil atau performa yang paling buruk. Sedangakan
responden (4) dan Responden (5) memiliki hasil yang sangat tinggi dan
Responden (1) hasilnya berada di tengah.

Dari berbagai tes dan wawancara yang dilakukan dapat dilihat bahwa ketika
pebelajar lupa suatu kata bantu bilangan dan langsung menggunakan “/|> g&” yang
dalam bahasa Indonesia disebut “sebuah”, maka proses belajar kata bantu
bilangan bahasa Tionghoa akan melambat dan bahkan bisa mencapai tingkat
fosilisasi, dimana bagaimanapun kerasnya pebelajar berusaha, pebelajar tidak
akan mengalami peningkatan atau stagnan pada satu tingkat saja. Hal ini
disebabkan karena pebelajar terlalu terbiasa menggunakan “ > g&” untuk
menggantikan kata bantu bilangan yang tidak dapat diingat atau lupa.
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Solusi penyelesaian masalah dari sudut pandang pebelajar

Walau memiliki versi penjelasan yang berbeda antar responden, akan tetapi dapat
ditarik satu titik kesamaan yaitu untuk menyelesaikan masalah yang ada dituntut
usaha dari pebelajar. Di dalam kelas pengajar tidak akan memiliki waktu yang
cukup untuk mengajarkan seluruh kata bantu bilangan bahasa Tionghoa yang ada.
Maka dari itu pebelajar harus mengembangkan apa yang sudah dipelajari di dalam
kelas, apalagi responden merupakan mahasiswa, yang artinya sudah dapat berpikir
sendiri secara sadar dan dewasa mengenai tanggung jawab untuk dapat menguasai
kata bantu bilangan bahasa Tionghoa.

Yang harus dilakukan oleh pebelajar adalah mengawasi proses belajarnya masing-
masing, sehingga dapat mengetahui apakah ada kemajuan atau tidak. Menilai
sendiri sudah sampai di mana kemampuan yang ada saat ini. Strategi kongkrit
yang digunakan untuk belajar oleh para responden kebanyakan adalah dari
percakapan sehari-hari dan media-media yang berhubungan bahasa Tionghoa,
misal lagu, berita, majalah, media sosial dan lain sebagainya.

Setelah menggunakan berbagai macam cara yang dianggap baik dan sesuai
dengan diri sendiri menurut pebelajar maka tahap selanjutnya melakukan
penyesuaian. Proses penyesuaian lebih penting untuk dilakukan ketika hasil yang
didapat kurang memuaskan.

Responden (1) selain memberi jawaban yang ada di atas juga memberikan satu
pendapat yang berbeda. Menurutnya pada saat pertama kali belajar bahasa asing
penting untuk menyadari bahwa setiap bahasa pasti memiliki susunan gramatikal
atau kebiasaan yang berbeda dengan bahasa kita sendiri. Maka pada saat
mempelajari bahasa baru setiap pebelajar harus mempunyai kesadaran ini dan
“melupakan” bahasa pertamanya. Jika hal ini dilakukan akan memberikan
pebelajar satu titik awal yang benar dalam mempelajari suatu bahasa baru.

KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil wawancara dapat disimpulkan, bahasa Indonesia sebagai
bahasa pertama mempengaruhi proses pembelajaran kata bantu bilangan bahasa
Tionghoa. Masalah atau pengaruh yang timbul dari bahasa Indonesia sebagai
bahasa pertama antara lain, pebelajar kesulitan menguasai kata bantu bilangan
bahasa Tionghoa, yang mana dibuktikan dengan hasil tes, empat puluh persen dari
lima responden kurang memahami kata bantu bilangan bahasa Tionghoa, secara
keseluruhan pemahaman terhadap kata bantu bilangan bahasa Tionghoa juga
masih kurang.

Solusi yang dapat dilakukan adalah dengan pada saat pertama kali belajar bahasa
asing penting untuk menyadari bahwa setiap bahasa pasti memiliki susunan
gramatikal atau kebiasaan yang berbeda dengan bahasa kita sendiri. Sehingga
dengan ada kesadaran ini pebelajar dapat memulai mempelajari kata bantu
bilangan bahasa Tionghoa dengan titik awal yang tepat. Sehingga pada akhirnya
tidak harus menunggu bahasa pertama mempengaruhi proses belajar pebelajar.
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Solusi yang kedua adalah dengan melakukan proses metakognitif. Dengan
melakukan proses ini secara tidak langsung pebelajar melakukan secara sadar
semua proses kognitif yang harus pebelajar lakukan, mulai dari perencanaan
belajar, pengamatan, evaluasi dan penyesuaian. Dengan menggunakan hal ini
pebelajar dapat terus menerus meningkatan diri dan tidak berhenti pada satu titik
karena terus dilakukan penyesuaian dan evaluasi terhadap proses pembelajaran
yang sedang berlangsung. Sesuai dengan pendapat Liu (2007), dalam dunia
pengajaran baik dari segi pengajar atau pebelajar, tidak ada cara belajar yang
paling baik, karena setiap cara memiliki kekuatan masing-masing. Maka dari itu
penting untuk melihat cara belajar mana yang paling sesuai dengan lingkungan
yang ada. Lingkungan yang berbeda memerlukan cara belajar yang berbeda pula
(p.215).

Dari hasil tes dapat diambil kesimpulan bahwa Responden (2) dan Responden (3)
memiliki hasil yang paling buruk, oleh karena itu sangat disarankan pada mereka
untuk segera memulai proses metakognitif agar dapat memahami kata bantu
bilangan bahasa Tionghoa dengan lebih dalam lagi. Para pebelajar yang kurang
menguasai kata bantu bilangan bahasa Tionghoa dengan baik dapat mulai
menyadari perbedaan yang ada antar bahasa Tionghoa dan Indonesia, lalu
memulai lagi dari awal untuk merencanakan target dan strategi dalam proses
belajar yang akan dilakukan., jika tidak waktu belajar yang semakin panjang akan
membuat pebelajar semakin sulit untuk mengubah kebiasaan buruk atau masalah
yang ada.

Penelitian ini masih merupakan penelitian permulaan yang masih dapat
dilanjutkan lagi ke tingkat penelitian yang lebih dalam. Diharapkan ada peneliti
lain yang meneliti dengan topik yang sejenis. Sebagai contoh selain bahasa
pertama apa saja yang mempengaruhi pebelajar dalam proses mempelajari bahasa
kedua.
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